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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model Student Facilitator and Explaining (SFAE) 
terhadap keterampilan berbicara siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Metode penelitian ini dengan menggunakan Quasi 
Experimental Design, bentuk Nonequivalent Control Group Design. Data penelitian ini berupa hasil belajar keterampilan 
berbicara dengan menggunakan model Student Fasilitator and Explaining (SFAE), sampel penelitian ini adalah 40 siswa 
Madrasah Ibtidaiyah. Teknik pengumpulan datanya meliputi tes wawancara dan angket. Sebelum dilakukan analisis, data 
diuji menggunakan uji validitas ahli, normalitas, dan homogenitasnya. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis uji T (T-Test), yaitu Independent Simple T-Test. Hasil Output uji normalitas dengan menggunakan 
Shapiro Wilk test dengan bantuan SPSS versi 20.0 for windows dengan melihat data Pretest maka nilai kelas eksperimen 
sebesar 0,379 > 0,05 dan nilai kelas kontrol 0,491 >0,05 menyatakan bahwa varian data kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal. Setelah mengetahui bahwa sampel berdistribusi normal, maka selanjutnya yaitu melakukan 
uji normalitas untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut memiliki varian yang sama. Analisis statistik yang 
digunakan untuk menguji homogenitas adalah bentuk uji homogenitas varians (Uji F ) dengan bantuan SPSS versi 20.0 for 
windows. Taraf signifikansi >0,05. Data yang  dinyatakan homogen jika nilai signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kelas kontrol mendapat rata-rata skor pretest hingga posttest yang mengalami 
peningkatan. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai pretest hingga posttest siswa juga mengalami peningkatan. Dalam 
analisis pengujian hipotesis menggunakan uji t (independent sample t test) dengan membandingkan data posttest kelas 
eksperimen dengan posttest kelas kontrol, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining (SFAE) tidak berpengaruh terhadap keterampilan berbicara pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah. 
Kata Kunci: Pengaruh SFAE, Keterampilan Berbicara, Student Fasilitator And Explaining. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine whether or not there is an influence of the Student Facilitator and Explaining (SFAE) model 
on the speaking skills of students in Madrasah Ibtidaiyah. This research method uses Quasi Experimental Design, a form 
of Nonequivalent Control Group Design. This research data is in the form of learning the results of learning speaking skills 
using the Student Facilitator and Explaining (SFAE) model, the sample of this study is 40 Madrasah Ibtidaiyah students. 
Data collection techniques include interview tests and questionnaires. Before the analysis, the data was tested using 
expert validity, normality, and homogeneity tests. Furthermore, a hypothesis test was carried out using T test analysis (T-
Test), namely the Independent Simple T-Test. The output results of the normality test using the Shapiro Wilk test with the 
help of SPSS version 20.0 for windows by looking at the Pretest data, the experimental class value of 0.379 > 0.05 and the 
control class value of 0.491 >0.05 states that the experimental class and control class data variants are normally 
distributed. After knowing that the sample is normally distributed, the next step is to conduct a normality test to find out 
whether the two samples have the same variant. The statistical analysis used to test homogeneity is a form of variance 
homogeneity test (Test F) with the help of SPSS version 20.0 for windows. Significance level >0.05. The declared data is 
homogeneous if the significant value is greater than 5% or 0.05. The results showed that the control class got an average 
pretest to posttest score that improved. In the experimental class, the average pretest to posttest scores of students also 
increased. In the analysis of hypothesis testing using the t test (independent sample t test) by comparing the 
experimental class posttest data with the control class posttest, it showed that the application of the Student Facilitator 
And Explaining (SFAE) learning model did not affect the speaking skills of students in Madrasah Ibtidaiyah. 
Keywords: SFAE influence, speaking skills, student facilitator and explaining. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam membangun karakter bangsa sesuai 

dengan tujuan pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi murid untuk belajar 
membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Untuk mencapai tujuan tersebut sangat diperlukan proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah. 
Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi diartikan sebagai kegiatan yang sistematis 
dan sistemik yang terarah kepada terbentuknya kepribadian peserta didik. Sistematis karena 
proses pendidikan berlangsung melalui tahapan-tahapan berkesinambungan. Sistemik 
berlangsung dalam situasi dan kondisi disemua lingkungan yang saling mengisi (lingkungan 
rumah, sekolah dan masyarakat). 

Proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka menuntut adanya partisipasi aktif dari 
seluruh murid. Jadi, kegiatan berpusat pada murid, guru sebagai motivator dan fasilitator 
didalamnya agar suasana kelas lebih hidup. Oleh karena itu, pembelajaran kontekstual 
dianggap cocok diterapkan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Pembelajaran bahasa 
Indonesia memiliki empat keterampilan yang harus dikuasai siswa, yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. Namun pada penelitian ini hanya akan dibahas tentang keterampilan 
berbicara. Keterampilan berbicara menempati kedudukan yang penting karena merupakan ciri 
komunikatif siswa. Dikatakan demikian karena pada setiap pembelajaran siswa diharapkan 
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik agar proses pembelajaran dapat berlangsung 
multi arah sekaligus siswa dapat memberi informasi kepada guru jika ada materi pelajaran 
yang belum dipahami, namun hal ini masih jarang terjadi saat pembelajaran berlangsung. 
Secara esensial minimal ada empat tujuan penting pembelajaran berbicara disekolah, yaitu (1) 
membentuk kepekaan siswa terhadap sumber ide, (2) membangun kemampuan siswa 
menghasilkan ide, (3) melatih kemampuan berbicara untuk berbagai tujuan, dan (4) membina 
kreatifitas berbicara siswa. Dari keempat tujuan tersebut masih banyak yang belum tercapai. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah rendahnya kualitas 
hasil dan proses belajar yang dicapai murid. Rendahnya kualitas hasil belajar ditandai oleh 
pencapaian prestasi belajar yang belum memenuhi standar kompetensi seperti halnya belum 
menguasai faktor-faktor kebahasaan, seperti ketepatan bunyi bahasa, intonasi dan pemilihan 
kata. Hal ini terlihat saat berbicara di depan teman-teman kelasnya banyak siswa yang 
melakukan saat mengucapkan bunyi bahasa. Kesalahan ini terjadi karena siswa sudah terbiasa 
salah dalam mengucapkan bunyi bahasa dan tidak ada yang memperbaiki. Begitu juga dengan 
intonasi dan pemillihan kata yang salah karena siswa tidak terbiasa menggunakan intonasi dan 
pilihan kata yang tepat saat berbicara secara formal di hadapan orang lain. Selain itu, 
rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa tidak semata-mata disebabkan oleh kemampuan 
siswa, tetapi bisa juga disebabkan kurang berhasilnya guru dalam mengajar. Karena salah satu 
tugas guru adalah sebagai pengajar yang lebih menekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran.  

Dalam hal ini guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknik 
mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkan. Dalam pembelajaran 
terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh dalam proses pembelajaran. Ketiga 
komponen tersebut adalah kondisi pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil 
pembelajaran. Terkait tentang ketiga komponen tersebut maka guru harus mampu 
memadukan dan mengembangkannya, agar kegiatan pembelajaran menuai hasil yang 
maksimal. Oleh karena itu, dengan bekal kemampuan dan keterampilan yang dimiliki guru 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Arini Purnamasari et al., | Pengaruh Penggunaan Model Student Facilitator And 
Explaining dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara di Madrasah Ibtidaiyah 

 https://doi.org/10.32585/edudikara.v8i3.346 | 116  

 

diharapkan mampu menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga 
memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Seorang guru harus dapat menentukan strategi yang paling cocok untuk digunakan dalam 
pembelajaran meskipun tidak dapat dipungkiri jika dalam penggunaan strategi tersebut 
terdapat kekurangan. Untuk tujuan inilah guru harus memiliki keberanian untuk melakukan 
berbagi uji coba terhadap suatu metode mengajar, membuat suatu media atau penerapan 
suatu strategi mengajar tertentu yang secara teoritis dapat di pertanggung jawabkan untuk 
memecahkan masalah dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka jelas suatu 
kompetensi bukan hanya sekedar akumulasi dan sejumlah pengetahuan tetapi juga 
pengembangan sikap dan keterampilan yang tercermin dalam perilaku kehidupan. Dengan 
demikian, pelajaran Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan dan 
wajib dipelajari oleh setiap siswa Madrasah Ibtidaiyah, seharusnya mengacu pada pencapaian 
kompetensi. Artinya, pelajaran Bahasa Indonesia bukan hanya sekedar pelajaran yang harus 
dihafal, tetapi bagaimana materi pelajaran yang dihafalkan itu dapat mengembangkan sikap 
dan kemampuan tertentu sehingga dapat meningkatkan kualitas kehidupan murid. 

Mata pelajaran pendidikan Bahasa Indonesia merupakan suatu mata pelajaran yang wajib 
diberikan dari jenjang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal itu karena Bahasa 
Indonesia merupakan bahasa nasional sekaligus Bahasa Negara di Indonesia. Penggunaan 
model pembelajaran yang tepat dan relevan dengan karakteristik murid pada sekolah dasar 
sangat penting untuk diperhatikan oleh guru sehingga proses pembelajaran pendidikan Bahasa 
Indonesia dapat lebih efektif. Bertolak pada peningkatan pendidikan, maka guru memegang 
peranan penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran, demikian pula murid yang turut 
memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan, khususnya dalam hal 
penerimaan mata pelajaran. Agar pembelajaran lebih efektif, guru dituntut untuk menguasai 
manajemen kelas. Di dalam kelas guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, 
tetapi juga harus mampu mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan. Oleh sebab itu, 
beban yang diemban oleh sekolah, dalam hal ini adalah beban guru sangat berat.  

Gurulah yang berada pada garis depan dalam membentuk pribadi murid. Dengan 
demikian, sistem dan keterampilan yang tercermin dalam perilaku kehidupan. Dengan 
demikian, pelajaran Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang diberikan dan 
wajib dipelajari oleh setiap siswa Madrasah Ibtidaiyah, seharusnya mengacu pada pencapaian 
kompetensi. Artinya, pelajaran Bahasa Indonesia bukan hanya sekedar pelajaran yang harus 
dihafal, tetapi bagaimana materi pelajaran yang dihafalkan itu dapat mengembangkan sikap 
dan kemampuan tertentu sehingga dapat meningkatkan kualitas kehidupan murid. Mata 
pelajaran pendidikan Bahasa Indonesia merupakan suatu mata pelajaran yang wajib diberikan 
dari jenjang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal itu karena Bahasa Indonesia 
merupakan bahasa nasional sekaligus Bahasa Negara di Indonesia. Penggunaan model 
pembelajaran yang tepat dan relevan dengan karakteristik murid pada sekolah dasar sangat 
penting untuk diperhatikan oleh guru sehingga proses pembelajaran pendidikan Bahasa 
Indonesia dapat lebih efektif. 

Bertolak pada peningkatan pendidikan, maka guru memegang peranan penting dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, demikian pula murid yang turut memegang peranan 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan, khususnya dalam hal penerimaan mata 
pelajaran. Agar pembelajaran lebih efektif, guru dituntut untuk menguasai manajemen kelas. 
Di dalam kelas guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga harus 
mampu mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan. Oleh sebab itu, beban yang 
diemban oleh sekolah, dalam hal ini adalah beban guru sangat berat. Gurulah yang berada 
pada garis depan dalam membentuk pribadi murid. Dengan demikian, sistem pendidikan 
dikembangkan agar dapat menjadi lebih responsif terhadap tuntutan masyarakat dan 
tantangan yang akan dihadapi di dunia kerja yang akan datang. 
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Tugas utama guru adalah menciptakan susana kondusif didalam pembelajaran agar terjadi 
interaksi belajar mengajar yang dapat memotivasi murid untuk belajar lebih baik dan sungguh-
sungguh. Didalam memotivasi murid, guru bisa melakukan banyak cara. Misalkan guru memilih 
model pembelajaran yang menyenangkan sehingga murid menjadi tertarik untuk belajar. 
Melihat pentingnya peranan belajar dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas berbagai hal dilakukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar diantaranya, 
penambahan fasilitas belajar, penataran guru-guru (program bermutu), pelatihan 
pembelajaran, pengadaan media dan masih banyak usaha-usaha lainnya yang telah dilakukan 
oleh pemerintah maupun instansi- instansi lain yang peduli tentang pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari Senin, 12 Desember 2022 di MI 
Muhammadiyah Gayam, Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di MI Muhammadiyah Gayam yaitu 70. Hasil yang diperoleh dari jumlah murid yang 
mendapat nilai ≤ 70 adalah 14 murid dengan presentase 70% (kategori tidak tuntas) dan hanya 
6 siswa yang mendapat nilai ≥ 70 dengan presentase 30% (kategori tuntas). Adapun nilai rata-
rata yang diperoleh siswa pada tes awal tersebut masih tergolong rendah karena hanya 
mendapat nilai rata-rata 70 secara klasikal. Hal ini disebabkan karena guru masih 
menggunakan model pembelajaran klasik, seperti ceramah sehingga kurang memberikan 
kesempatan kepada murid untuk mengungkapkan ide, pikiran ataupun perasaannya. 
Pembelajaran juga bersifat monoton yang mengakibatkan murid bersifat pasif, guru jarang 
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan jarang membentuk murid dalam 
beberapa kelompok kecil, peranan pembelajaran lebih banyak dipegang oleh guru sehingga 
murid merasa bosan dan mengakibatkan turunnya prestasi belajar murid karena murid merasa 
kesulitan dalam menerima pelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran Bahasa Indonesia 
menjadi momok bagi siswa karena materi ajar yang begitu banyak dan penyampaian materi 
dari guru. Pencapaian tujuan pembelajaran maupun pembelajaran untuk membentuk 
kemampuan siswa diperlukan adanya suatu model mengajar yang efektif. Model mengajar ini 
bukan hanya harus dikuasai oleh guru tetapi juga harus dikuasai oleh murid sendiri. Maka 
diperlukan berbagai upaya pendukung. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan 
memperbaiki sistem pengajaran di dalam kelas sehingga dibutuhkan kreativitas seorang guru 
untuk dapat memilih model yang tepat dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan kenyataan tentang kurangnya aktifitas murid sehingga pembelajaran di 
dalam kelas berlangsung dengan ketidak adanya keterlibatan langsung murid dalam 
pembelajaran sehingga murid kurang respon terhadap penjelasan guru pada siswa kelas IV 
maka dianggap perlu melakukan penelitian hasil belajar murid kelas IV MI Muhammadiyah 
Gayam Sukoharjo dengan menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat lebih mengaktifkan siswa dalam belajar sekaligus mengatasi 
kesulitan belajar siswa adalah penggunaan model Student Fasilitator and Explaining (SFAE). 
Model ini adalah model yang mampu melatih murid untuk dapat mempresentasikan ide atau 
gagasan mereka pada teman-temannya. Dengan adanya penggunaan model Student Fasilitator 
and Explaining (SFAE) terhadap hasil belajar Keterampilan Berbicara Bahasa Indonesia, maka 
guru dapat menggunakan strategi-strategi pembelajaran yang tentunya harus memerhatikan 
kondisi dari unsur-unsur pembelajaran itu sendiri. Saat pembelajaran disampaikan secara 
menarik maka murid lebih antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Hal inilah 
yang membuat siswa lebih mudah untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diinginkan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan Quasi 
Experimental Design, bentuk Nonequivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono 
(2019:127) menyatakan bahwa metode penelitian eksperimen adalah metode kuantitatif yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh  model independen (treatment) terhadap variabel 
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dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendali. Kondisi dikendalikan agar tidak ada variabel 
lain (selain variabel treatment) yang mempengaruhi variabel dependen. Agar kondisi dapat 
dikendalikan, maka dalam penelitian eksperimen menggunakan kelompok kontrol. Pada desain 
ini, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Pada 
penelitian ini, Peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel independent dan variabel 
dependent. Variabel bebas (x) pada penelitian ini adalah Model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining (SFAE)  dan Variabel terikat (y) pada penelitian ini adalah 
keterampilan berbicara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh pada penelitian ini di ambil dari hasil pre-test dan post-test siswa 
yang akan diujikan di dalam kelas. Langkah pertama yang dilakukan adalah memberikan pre-
test kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah mendapat hasil dari pre-test, 
lalu peneliti memberikan treatment berupa pengajaran yang dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran SFAE pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
model konvensional. Kemudian diakhir pembelajaran, memberikan post-test untuk 
mengetahui sejauh mana keterampilan berbicara siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi dengan skala empat. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 
sudah melakukan uji validitas instrumen penelitian berupa lembar observasi yang akan 
digunakan untuk meneliti keterampilan berbicara siswa. Setelah itu, dilakukanlah uji validitas, 
lalu dilanjutkan dengan uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas), kemudian uji hipotesis. 

Perolehan dari uji validitas yang berjumlah 12 butir pernyataan dalam lembar observasi, 
setiap butir pernyataan memiliki nilai tertinggi yaitu 4 dan nilai terendah yaitu 1. Lembar 
observasi ini telah diujikan kepada satu orang ahli (Dosen) untuk memvalidasinya. Perhitungan 
penilaian lembar observasi adalah sebagai berikut: Jadi hasil dari perhitungan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai lembar observasi keterampilan berbicara siswa yang divalidasi 
oleh ahli, mendapat nilai 83,33% berada pada kategori sangat valid (dapat digunakan tanpa 
adanya revisi). Uji Normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan untuk menentukan 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Analisis statistik yang digunakan 
untuk menguji normalitas yaitu bentuk Shapiro Wilk test dengan bantuan SPSS versi 22.0 for 
windows, menggunakan taraf signifikan >0,05. Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika 
nilai signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05. 

Tabel Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan hasil Output uji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk test dengan 

bantuan SPSS versi 20.0 for windows dengan melihat data Pretest maka nilai kelas eksperimen 

sebesar 0,379 > 0,05 dan nilai kelas kontrol 0,491 >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

varians data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

Setelah mengetahui bahwa sampel berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya yaitu 

melaksanakan uji normalitas untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut memiliki 

varians yang sama. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah bentuk 
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uji homogenitas varians (Uji F ) dengan bantuan SPSS versi 20.0 for windows. Taraf 

segnifikansi >0,05. Data yang dinyatakan homogen jika nilai segnifikan lebih besar dari 5% atau 

0,05. 

Tabel Hasil Uji Homogenitas Dua Varian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 

Pretest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.828 1 27 .371 

 

Pembahasan 

Dari hasil Ouput pada tabel dengan menggunakan bentuk uji F, nilai signifikansi adalah 

0,371. Nilai signifikansi 0,371>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berasal dari populasi-populasi yang memiliki varians sama, maka dua kelas 

tersebut berdistribusi homogeny. 

Untuk menguji hipotesis, menggunakan analisis uji T (T-Test), yaitu Independent Simple T-

Test. Analisis yang digunakan untuk menganalisis uji hipotesis adalah dengan bantuan SPSS 

versi 22.0 for windows. 

Dasar pengaambilan keputusan. Menurut Ramadhani (2021:272), 

1. Jika nilai signifikansi <0,05/thitung>ttabel, maka terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran SFAE terhadap keterampilan berbicara pada siswa Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Jika nilai signifikansi >0,05/thitung<ttabel, maka tidak terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran SFAE terhadap keterampilan berbicara pada siswa Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut : 

Hasil Uji Hipotesis 

 
 

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (2 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) adalah 0,334. Berarti 
0,334>0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran SFAE terhadap keterampilan berbicara siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pada kelas kontrol mendapat nilai rata-
rata pretest ke posttest mengalami kenaikan, pada kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 
prettest ke posttest siswa juga mengalami kenaikan dan pada analisis uji hipotesis dimana 
dengan menggunakan uji t (independent sampel t test) dengan cara membandingkan data 
posttest kelas eksperimen dengan posttest kelas kontrol diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran Student Facilitator And Explaining (SFAE) tidak terdapat 
pengaruh terhadap keterampilan berbicara di Madrasah Ibtidaiyah. 
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